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MOTTO 

٠١۝ وْنم ࣖ  ُ لَّكُْ  ترُْحَم م  لمعم َّقُوا الّلٰ اث يْكُْ  وم وم ميْم  امخم ة   فمامصْلِحُوْا ب ا الْمُؤْمِنوُْنم  اِخْوم َّمم  اِه

innamal-mu'minûna ikhwatun fa ashliḫû baina akhawaikum 

wattaqullâha la„allakum tur-ḫamûn 

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada 

Allah agar kamu dirahmati”. 

(Al-Hujurat: 10) 

 

٠١۝۝ ِّلْعٰلممِيْم   ة   ل حَْم لْنٰكم  اِلَّّ  رم ٓ  امرْسم ا مم  وم

wa mâ arsalnâka illâ raḫmatal lil-„âlamîn 

“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai 

rahmat bagi seluruh alam”. 

(Al-Anbiya‟: 107) 
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ABSTRAK 

 

Hasanah, Aftinal, 2024. Korelasi Personal Dan Social Interaction 

Models Dalam Meningkatkan Interreligius Dan Hasil Belajar PAI 

Siswa SMK Negeri Kedungwuni. Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D. DR. 

Abdul Khobir, M.Ag. 

Kata Kunci : Personal Dan Social Interaction Models, Interreligius, 

Hasil Belajar. 

Ditengah dinamika masyarakat yang semakin kompleks terutama 

dengan kehadiran berbagai budaya dan kepercayaan agama. Hal ini 

dapat mengeser paradigma masyarakat yang semakin multicultural dan 

multireligius. Di sisi lain, menurunnya moral pada remaja era sekarang 

ini bukanlah hal yang terpasak lagi. Banyak sekali fenomena yang 

terjadi di kalangan remaja menengah atas, diantaranya: hilangnya sopan 

santun kepada guru dan orang tua, hilangnya rasa tanggungjawab, 

hilangnya empati terhadap lingkungan sekitar, hingga hilangnya 

toleransi dalam beragama. Melalui pembelajaran dengan menggunakan 

Personal Dan Social Interaction Models diharapkan mampu menjadi 

mengubah kebiasaan negative yang ada. Oleh karena itu, pentingnya 

Pendidikan Agama Islam (PAI) bukan hanya sebagai materi 

pembelajaran tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter siswa. 

PAI diharapkan dapat menjadi landasan untuk memahami, 

menghormati dan berinteraksi secara positif dengan keragaman yang 

ada.  
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu: (1) Bagaimana level interaksi personal dan 

sosial siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni? (2) Bagaimana level 

interreligius siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni? (3) Bagaimana hasil 

belajar PAI siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni? (4) Bagaimana korelasi 

personal dan social interaction models dalam meningkatan interreligius 

dan hasil belajar PAI siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni?. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis level interaksi 

personal dan sosial siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni (2) Untuk 

menganalisis level interreligius Siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni (3) 

menganalisis hasil belajar PAI Siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni (4) 

menganalisis korelasi personal dan social interaction models dalam 

meningkatan interreligius dan hasil belajar PAI siswa SMK N 

Kedungwuni.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis 

penelitian field research melalui analisis korelasional. Adapun total 
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sampel yang peneili gunakan berjumlah 50 siswa dari total populasi 

504. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

angket/kuesioner dan dokumentasi. Adapun teknik analisis 

korelasionalnya menggunakan jenis canonical. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan level personal 

dan social interaction models siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni adalah 

baik Sedangkan level interreligius siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni 

adalah sangat baik. Hasil belajar pada ranah kognitif seluruh responden 

memiliki nilai di atas kriteria ketuntasan minimum (KKM). Dengan 

nilai pengetahuan tertinggi 90 dan nilai pengetahuan terendah 80. Pada 

ranah afektif menunjukkan bahwa level personal dan social siswa 

adalah baik serta level interreligious berada pada kriteria sangat baik. 

Pada ranah psikomotorik siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni memiliki 

keterampilan yang baik, hal ini dibuktikan dengan nilai keterampilan 

siswa yang berada di atas KKM. Adapun berdasarkan analisis kanonik 

uji wilks lambda diperoleh Nilai sig. F sebesar 0,000 yang mana nilai 

tersebut kurang dari 0,05. Jika hasil nilai sig. F 0.000 < 0.05, maka 

tolak H0 dan terima H1. Berdasarkan hasil canonic loasding terjadi 

hubungan yang erat antara interreligius dan social interaction model 

dan terjadi hubungan yang erat antara hasil belajar dan personal 

interaction model dengan nilai canonic loading fungsi kanonik pertama 

terbesar 0,999 pada Y1 (Interreligius) dan 0,947 pada X2 (Social 

interaction model). Fungsi kanonik kedua memiliki nilai canonic 

loading terbesar 0,975 pada Y2 (Hasil belajar) dan 0,589 pada X1 

(Personal interaction model). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Di tengah dinamika masyarakat yang semakin kompleks 

terutama dengan kehadiran berbagai budaya dan kepercayaan 

agama menjadi tantangan untuk menciptakan harmoni antar agama 

dan meningkatkan pemahaman terhadap Pendidikan Agama Islam. 

Hal ini dapat menggeser paradigma masyarakat yang semakin 

multicultural dan multireligius. Di sisi lain, menurunnya moral 

pada remaja era sekarang ini bukanlah hal yang terpasak lagi. 

Banyak sekali fenomena yang terjadi di kalangan remaja menengah 

atas, diantaranya: hilangnya sopan santun kepada guru dan orang 

tua, hilangnya rasa tanggungjawab, hilangnya empati terhadap 

lingkungan sekitar, hingga hilangnya toleransi dalam beragama.  

Masa remaja ini dikatakan sebagai fase strurm and drang, 

dimana remaja berusaha keras untuk menjadi seorang pribadi yang 

mandiri yang penuh dengan gejolak emosi bahkan kadang frustasi 

(Ningrum, 2015). Oleh karena itu, pentingnya Pendidikan Agama 

Islam (PAI) bukan hanya sebagai materi pembelajaran tetapi juga 

sebagai sarana pembentukan karakter siswa. PAI diharapkan dapat 

menjadi landasan untuk memahami, menghormati dan berinteraksi 

secara positif dengan keragaman yang ada. 

Selain itu, terdapat dampak yang cukup besar dari wabah 

pandemi yang menyebabkan menurunnya interaksi siswa dengan 

lingkungannya. Banyak siswa yang memilih menyendiri untuk 

menghabiskan waktu dengan gadgetnya. Kebiasaan ini mengubah 

perhatian dan sikap siswa terhadap lingkungan sekitar. Sikap acuh 

kerap ditemukan dibeberapa keadaan, misalnya ketika menerima 

pelajaran di kelas, ketika berinteraksi dengan guru dan teman 

sebayanya, ketika diberi amanah tidak sigap bahkan cenderung 

mengabaikan, dan lain-lain (Endang Suharti Malikhatussolikhah, 

2023). Masalah ini menjadi krusial, dan memerlukan penanganan 

yang khusus agar mereka dapat merubah kebiasaan masa pandemi 

ke masa endemi.  
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 

Kedungwuni secara umum sudah berjalan dengan baik, namun 

masih terdapat beberapa hal yang membutuhkan perhatian lebih 

untuk dapat diperbaiki, seperti adanya beberapa siswa yang tidak 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Pada saat pembelajaran 

dalam tahap kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi terlebih mengkomunikasikan, masih terdapat siswa 

kurang antusias. Di sisi lain, terdapat pula siswa yang sangat 

dominan selama kegiatan pembelajaran. Pada tahap mengamati, 

siswa terlihat lebih antusias daripada saat pada kegiatan menanya. 

Selain itu, pada tahap mengeksplorasi beberapa siswa masih 

kesulitan, begitu juga pada kegiatan mengasosiasi beberapa siswa 

kesulitan dalam melaksanakan berbagai tugas yang diberikan. 

Masalah lain juga terlihat ketika kegiatan mengkomunikasikan, 

hanya beberapa siswa yang terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran (Mughni A, 2023). Tahapan pembelajaran yang di 

gunakan sesuai dengan capaian pembelajaran yang ada pada 

kurikulum abad 21 yang ditandai dengan literasi, Critical thinking, 

creativity, communication, collaboration (4C), penguatan 

pendidikan karakter (PPK) dan higer order thinking skill (HOTS). 

(Rofi‟ah & Supratno, 2023) 

Permasalahan yang dihadapi di masa endemi harus 

ditangani dengan mengkolaborasikan beberapa elemen Pendidikan. 

Selain peran guru, sarana prasarana dan dukungan pemerintah, 

peran yang juga penting dalam keberhasilan pembelajaran siswa 

adalah penggunaan metodologi dan model pembelajaran yang 

tepat. Adapun model pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

personal interaction models dan social interaction models (Marlina 

& Amrullah, 2017). Kedua model ini dipandang dapat 

meningkatkan kembali semangat belajar siswa sehingga dapat 

mengubah perilakunya menjadi semakin baik serta memiliki hasil 

belajar yang memuaskan.  

Keberadaan model pembelajaran interaksi sosial berfungsi 

membantu siswa memperoleh informasi tentang bagaimana hidup 

di masyarakat, gagasan berkomunikasi baik, keterampilan sosial, 
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berempati, bersimpati yang diajarkan di kelas dan diekspresikan 

dalam kegiatan belajar. Aunurrohman dalam Marlina (2017:38) 

menjelaskan, "Social Interaction Models adalah suatu model 

pembelajaran yang beranjak dari pandangan bahwa segala sesuatu 

tidak terlepas dari realitas kehidupan, individu tidak mungkin 

melepaskan dirinya dari interaksi dengan orang lain". Pengertian 

tersebut menunjukkan bahwa Social Interaction Models 

dilaksanakan dengan mengedepankan kerjasama siswa dalam 

memahami materi pembelajaran.  Selama kegiatan pembelajaran, 

guru menekankan adanya interaksi antara siswa dengan siswa lain 

baik secara individual maupun secara kelompok.  

Sementara itu personal interaction models bertitik tolak 

dari teori humanistik, yang mana perhatian utamanya pada 

emosional siswa untuk mengembangkan hubungan yang produktif 

dengan lingkungannya. Guru harus bisa berinovasi untuk 

menciptakan kondisi kelas yang kondusif, agar siswa merasa bebas 

dalam belajar dan mengembangkan dirinya, baik emosional 

maupun intelektual. (Rusman, 2017). Model ini dapat mengajarkan 

dan melatih peserta didik terhadap semua nilai-nilai karakter yang 

berhubungan dengan kehidupan sosial masyarakat sebagai bekal 

peserta didik menjalani kehidupan di masyarakat secara riil. Selain 

itu guru menekankan pada pemahaman konsep diri dan esensi 

adanya diri serta tenggang rasa. Model ini yang digunakan oleh 

para guru agama di SMK Negeri 1 Kedungwuni untuk membentuk 

karakter interreligius anak.   

Terkait dengan interreligious, Bigger menyatakan bahwa 

“tujuan pendidikan inter-religius adalah untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik yang berbeda agama dalam 

masyarakat majemuk saat ini, dan yang terpenting adalah 

memecahkan kebuntuan dan mengurai benih-benih sikap rasis”. 

Penguatan karakter religius peserta didik dapat diberikan melalui 

pemahaman yang utuh tentang perbedaan agama mengarah pada 

harmonisasi dan relevan dalam masyarakat modern saat ini. 

Pendidikan Interreligius adalah pendidikan yang menekankan pada 

perspektif dialog antar agama yang bersumber dari nilai-nilai 
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kebaikan yang terdapat dalam ajaran dan pengalaman agama yang 

berbeda. Tujuannya untuk memupuk dan membentuk sikap yang 

mengakui, menerima dan menghargai keberagaman sesuai dengan 

prinsip dekeragaman dengan berprinsip pada demokrasi, 

kesetaraan dan keadilan. (Imronudin, 2020) 

Dekadensi moral yang berdampak pada hasil belajar ini 

masih menjadi perhatian dan berbagai upaya masih dilakukan 

untuk mengembalikan keadaan siswa seperti dahulu kala. 

Demikian pula di SMK Negeri 1 Kedungwuni untuk meningkatkan 

sikap interreligius dan hasil belajar guru khususnya Pendidikan 

agama Islam menggunakan model pembelajaran interaksi sosial 

dan personal.  Model ini diterapkan dengan harapan dapat 

mengubah sikap siswa dan meningkatkan hasil belajarnya.  

Siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni ini berasal dari latar 

belakang agama yang berbeda. Di sekolah ini terdapat siswa 

muslim dan non-muslim yang sangat menarik peneliti untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai tingkat interreligius siswa. Selain 

itu, SMK Negeri 1 Kedungwuni merupakan sekolah dengan taraf 

Pendidikan yang dapat dibilang tinggi. Sekolah ini menjadi sekolah 

favorit karena menghasilkan output siswa yang berkualitas di 

berbagai bidang. Selain siswa memiliki berbagai kecakapan 

akademik, siswa juga memiliki attitude atau nilai sikap yang baik. 

Namun, masa pandemi ternyata membuat perubahan pada nilai 

sikap dan hasil belajar siswa. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti bagaimana nilai sikap interreligius dan hasil belajar siswa 

pada masa pasca pandemi. Di sekolah ini pula guru memberikan 

pembelajaran dengan berbagai macam model pembelajaran, 

terkadang menggunakan model interaksi personal maupun model 

interaksi sosial.  Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

tingkat interaksi personal maupun sosial, tingkat inttereligius 

maupun hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Kedungwuni serta 

meneliti korelasi personal dan social interaction models dalam 

meningkatkan interreligius serta hasil belajar PAI siswa SMK 

Negeri 1 Kedungwuni. 
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1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka perlu adanya identifikasi masalah. Adapun identifikasi 

masalah dari penelitian ini yakni: 

1. Minimnya kesadaran akan tanggungjawab siswa sebagai 

individu ataupun makhluk sosial sehingga kurang adanya 

sikap terbuka dan toleran antar siswa 

2. Nilai-nilai interreligius belum sepenuhnya tertanam pada diri 

masing-masing siswa 

3. Aktivitas pembelajaran belum sepenuhnya mengarah pada 

keterlibatan seluruh siswa dan menghasilkan hasil yang 

memuaskan 

4. Perlu pengkolaborasian antara model pembelajaran interaksi 

personal dan sosial dalam aktivitas pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

1.3  PEMBATASAN MASALAH  

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa 

besar dampak yang dihasilkan dari korelasi model pembelajaran 

interaksi personal dan interaksi sosial terhadap nilai interreligius 

dan hasil belajar PAI siswa. Dari penelitian ini akan di ketahui 

apakah kedua model tersebut memberikan dampak atau justru lebih 

dominan dari salah satu model pembelajaran yang memberikan 

dampak. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur: 

1. Seberapa tinggi level interkasi siswa SMK Negeri 1 

Kedungwuni baik secara personal maupun sosialnya 

2. Seberapa tinggi level interreligius siswa 

3. Seberapa tinggi hasil belajar siswa, baik dari segi kognitif, 

afektif maupun psikomotoriknya, dan 

4. Korelasi personal dan social interaction models dalam 

meningkatan interreligius dan hasil belajar PAI. 

1.4  RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana level interaksi personal dan sosial siswa SMK 

Negeri 1 Kedungwuni?  

2. Bagaimana level interreligius siswa SMK Negeri 1 

Kedungwuni? 
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3. Bagaimana hasil belajar PAI siswa SMK Negeri 1 

Kedungwuni? 

4. Bagaimana korelasi personal dan social interaction models 

dalam meningkatan interreligius dan hasil belajar PAI siswa 

SMK Negeri 1 Kedungwuni? 

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis level interaksi personal dan sosial siswa 

SMK Negeri 1 Kedungwuni 

2. Untuk menganalisis level interreligius Siswa SMK Negeri 1 

Kedungwuni 

3. Untuk menganalisis hasil belajar PAI Siswa SMK Negeri 1 

Kedungwuni 

4. Untuk menganalisis korelasi personal dan social interaction 

models dalam meningkatan interreligius dan hasil belajar 

PAI siswa SMK N Kedungwuni. 

1.6  MANFAAT PENELITIAN 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan 

mengenai model pembelajaran interaksi personal dan 

sosial dalam pembelajaran khususnya PAI dan 

pembentukan karakter interreligius. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi peneliti yang hendak meneliti dengan kajian yang 

sama. 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

1.6.2.1 Bagi Siswa 

1) Sebagai bahan evaluasi diri untuk 

meningkatkan perilaku interreligius serta hasil 

belajar siswa 

2) Untuk menambah wawasan tentang dampak 

personal dan social interaction models dalam 
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pembelajaran khususnya PAI dan pembentukan 

karakter interreligius  

1.6.2.2 Bagi Guru 

1) Memberikan masukan dalam memperluas dan 

wawasan tentang model pembelajaran  

2) Sebagai sumbangan penelitian untuk 

meningkatkan pengajaran PAI untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang di harapkan dan  

3) Sebagai bahan pertimbangan bagi guru bidang 

studi PAI untuk memilih model pembelajaran 

yang sesuai dengan keadaan siswa 

1.6.2.3 Bagi SMK Negeri 1 Kedungwuni 

1) Sebagai sumbangan pemikiran bagi para guru 

dalam peningkatan interreligius serta hasil 

belajar pada siswa dalam pembelajaran PAI 

melalui personal dan social interaction models. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijakan dalam meyelesaikan problem 

pendidikan, khususnya di SMK Negeri 1 

Kedungwuni. 

1.6.2.4 Bagi Penulis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

dalam menambah wawasan tentang dampak 

personal dan social interaction models dalam 

pembelajaran khususnya PAI dan pembentukan 

karakter interreligius bagi siswa SMK Negeri 1 

Kedungwuni. 

2) Hasil penelitian ini dijadikan sebagai acuan 

dalam rangka peningkatan interreligius serta 

hasil belajar pada siswa dalam pembelajaran 

PAI. 

1.6.3 Urgensi Dan Relevansi Dalam Pengembangan 

Keilmuan PAI 

1) Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI 

khususnya di SMK Negeri 1 Kedungwuni dengan 
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menggunakan model pembelajaran interaksi personal 

dan sosial 

2) Untuk meningkatkan nilai interreligius siswa melalui 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran interaksi personal dan sosial 

3) Untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa 

melalui pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan data serta analisis yang dikemukakan pada bab 

selanjutkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis level personal dan social interaction models 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) personal 

interaction model berturut-turut adalah 4,44, 4,43, 3,75, 3,93, 

3,51, dan 3,68. Di  mana 2 nilai rata-rata responden memiliki 

kriteria sangat baik serta 4 nilai rata-rata responden berada 

pada rentang skor 3,41 – 4,20 yang berdasarkan pedoman 

kategorisasi rata-rata skor penilaian memiliki kriteria baik. 

Sedangkan nilai rata-rata (mean) social interaction model 

responden berturut-turut adalah 3,81 – 3,71 – 3,11 – 3,86 – 

3,69 – 4,00 – 4,08 – 4,33 – 4,46 – 3,84. Di mana terdapat 1 

nilai dengan kriteria sangat baik, 8 nilai dengan kriteria baik 

dan 1 nilai dengan kriteria sedang. Berdasarkan analisis diatas 

dapat disimpulkan bahwa level personal dan social interaction 

models siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni adalah baik.  

2. Hasil analisis level interreligius menunjukkan bahwa siswa 

SMK N 1 Kedungwuni memiliki sikap interreligius yang 

sangat tinggi. Hal ini diperoleh dari rata-rata nilai responden 

dengan skor nilai berturut-turut 3,84 – 4,11 – 4,37 – 4,40 – 

4,39 – 4,26 – 4,42 - 4,1. Berdasarkan skor nilai tersebut 

terdapat 5 indikator variabel interreligus yang memiliki 

kategori sangat baik dan 3 indikator berkategori tinggi. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa level interreligius siswa SMK 

Negeri 1 Kedungwuni adalah sangat baik. 

3. Hasil analisis terkait hasil belajar siswa SMK Negeri 1 

Kedungwuni menunjukkan bahwa pada ranah kognitif seluruh 

responden memiliki nilai di atas kriteria ketuntasan minimum 

(KKM). Dengan nilai pengetahuan tertinggi 90 dan nilai 

pengetahuan terendah 80. Pada ranah afektif ini dapat dilihat 

berdasarkan hasil jawaban responden terkait personal dan 

social interaction model serta interreligius, yang mana hasilnya 
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menunjukkan bahwa level personal dan social siswa adalah 

baik serta level interreligious berada pada kriteria sangat baik. 

Pada ranah psikomotorik siswa SMK Negeri 1 Kedungwuni 

memiliki keterampilan yang baik, hal ini dibuktikan dengan 

nilai keterampilan siswa yang berada di atas KKM. Adapun 

nilai keterampilan tertinggi adalah 96 dan nilai keterampilan 

terendah 78.  

4. Hasil analisis korelasi personal dan social interaction models 

dalam meningkatan interreligius dan hasil belajar PAI siswa 

SMK Negeri 1 Kedungwuni menunjukkan bahwa fungsi 

kanonik pertama atau variabel independent baik personal 

interaction model maupun social interaction model memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan uji wilks lambda diperoleh Nilai sig. F adalah 

0,000 yang mana nilai tersebut kurang dari 0,05. Jika hasil 

nilai sig. F 0.000 < 0.05, maka tolak H0 dan terima H1. 

Berdasarkan hasil canonic loading fungsi kanonik pertama 

memiliki nilai canonic loading terbesar 0,999 pada Y1 

(Interreligius) dan 0,947 pada X2 (Social interaction model). 

Fungsi kanonik kedua memiliki nilai canonic loading terbesar 

0,975 pada Y2 (Hasil belajar) dan 0,589 pada X1 (Personal 

interaction model). Jadi dapat disimpulkan bahwa terjadi 

hubungan yang erat antara interreligius dan social interaction 

model dan terjadi hubungan yang erat antara hasil belajar dan 

personal interaction model. 

5.2 IMPLIKASI 

1. Social interaction model memiliki hubungan erat dengan 

Interreligius. Semakin tinggi level social interaction model 

siswa, maka semakin tinggi atau baik nilai interreligiusnya. 

Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

level social interaction mo del siswa untuk membentuk jiwa 

interreligius yang baik. 

2. Personal interaction model memiliki hubungan erat dengan 

hasil belajar. Semakin tinggi level Personal interaction 

model siswa, maka semakin tinggi atau baik hasil 
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belajarnya. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan level Personal interaction model siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar yang baik. 

5.3 SARAN 

1. Perlu adanya Kerjasama antara sekolah dengan keluarga 

untuk pembinaan spiritual dan emosional pada siswa 

berdasarkan asas dalam Pendidikan Islam agar terwujud 

sikap interreligius dalam diri siswa yang mengarah kepada 

kebaikan. 

2. Perlu diciptakan suasana yang membantu siswa dalam 

mengembangkan personal maupun social interaction baik 

di lingkungan keluarga maupun sekolah sebagai tempat 

siswa menyalurkan emosi dalam dirinya maupun dalam 

hubungan sosialnya yang tentunya disesuaikan dengan tahap 

perkembangan usia remaja. 
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